BAB III

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Data sebelum tindakan

1. Perencanaan sebelum tindakan

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih
dahulu bertemu dengan guru mata pelajaran yang akan diteliti yaitu guru
tarikh dengan Bpk Hari Sukmana SH , yakni untuk merencanakan observasi
terlebih dahulu sebelum tindakan, untuk mengetahui bagaimana minat siswa
sebelum tindakan, selain wawancara seputar pembelajaran tarikh penpeliti juga
menerangkan tentang metode Active Learning Tipe Active Knowledge
Sharing yang akan di terapkan dalam penelitian ini. Adapun perencanaan
tersebut adalah dengan mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati
proses pembelajaran yang guru gunakan serta antusias siswa dalam mengikuti

pelajaran.

. Kondisi awal (Pra Siklus)

Kondisi awal siswa kelas X PM 1 SMK Muhammadiyah 2 Bantul
Yogyakarta sechelum dilakukan tindakan (sebelum perlakuan) diukur dengan
menggunakan lembar observasi. Hasil observasi siswa kelas X PM 1 SMK
Muhammadiyah 2 Bantul pada tiap indikator sebelum digunakan strategi

pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat dilihat pada Tabel.2

Tabel 2. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Siswa Pra Siklus

No Indikator Jumlah siswa | Capaian Indikator
yang antusias (%)
1 | Menerima saran dan pendapat dari siswa yang 20 57,14
lain
2 | Mengikuti proses pembelajaran dengan baik 25 71,42
3 | Memberikan jawaban atas pertanyaan yang 10 28,57
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Mematuhi semua aturan dalam proses
pembelajaran

25

71,42

Menanggapi pendapat yang disampaikan siswa
lain

15

42,85

Membantu teman lain menjawab atau
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan
materi pelajaran

12

3428

Mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan
atau pendapat baik yang disampaikan guru atau
teman lain.

15

42,85

Bekerjasama dengan teman untuk
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan
materi pembelajaran.

15

42,85

Melengkapi pendapat atau jawaban yang
disampaikan teman berkaitan dengan materi
pembelajaran.

22,86

10

Berperan serta dalam kegiatan diskusi kelompok
dan diskusi kelas.

37,14

11

Mempertahankan pendapat dalam diskusi.

28,57

12

Mengajukan usulan berkaitan dengan materi
pem-belajaran.

20

13

Memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.

15

42,85

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai kemampuan siswa kelas X PM 1
SMK Muhammadiyah Bantul dalam proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas untuk pra siklus berkisar antara 22,86% sampai 71,42%.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa apabila dibandingkan
dengan nilai rata-rata 48,86% maka capaian indikator pada nomor 1, 3, 5, 6,
7, 8 9, 10, 12, dan 14 masih dibawah nilai rata-rata, namun apabila
dibandingkan dengan kriteria minimal proses pembelajaran yang baik dimana
75% atau lebih siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran capaian semua
indikator masih dibawah kriteria minimal tersebut. Nilai capaian keaktifan
siswa yang masth rendah ini antara lain disebabkan oleh belum digunakannya

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. Berdasarkan hasil observasi
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keaktifan siswa kelas X PM 1 SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Tindakan
tersebut berupa penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing.
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing adalah
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta
didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya membaca dan
mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih
berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah
tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran. Ada beberapa siklus yang
diterapkan untuk menyelesaikan dan menjawab permasalahan yang terjadi di
kelas X PM 1 SMK. Muhammadiyah 2 Bantul dar1 hasil observasi awal. Pada
setiap siklus yang dilakukan masing-masing menggunakan strategi
pembelajaran Active Knowledge Sharing. Untuk mengetahui perubahan yang
terjadi setelah dilakukan tindakan yang merupakan pengaruh dari tindakan
tersebut, maka evaluasi dilakukan dengan memberikan lembar observasi
siswa pada tiap akhir siklus. Kegiatan selanjutnya setelah observasi awal
adalah merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan mengevaluasi,
menganalisis serta merefleksi tindakan yang masuk dalam rangkaian sikius.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa siklus dan penelitian diakhiri
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B. Data Siklus I

Siklus I terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan

(acting), observasi (observing), refleksi (reflecting).

a.

Perencanaan Tindakan

Setelah melakukan observasi sebelum tindakan, peneliti bersama guru

mendiskusikan hasil observasi, kemudian diadakan kolaborasi antara peneliti

dengan

guru guna menyusun rencana yang akan dilakukan untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar. Adapun perencanaan tersebut meliputi:

)

2)

3)

4)

5)

Meromuskan tindakan antara guru dan peneliti, yaitu dalam mengajar
materi tarikh, sub pokok bahasan perkembangan Islam pada zaman
Khulafaurrasyidin. Dengan menggunakan metode Active Learning
Tipe Active Knowledge Sharing.

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) untuk materi
perkembangan Islam pada zaman Khulafaurrasyidin dengan
menggunakan metode Active Learning Tipe Active Knowledge
Sharing.

Menyiapkan alat dan bahan yang di butuhkan dalam proses belajar
mengajar.

Menyiapkan lembar observasi

Memberikan penjelasan kepada siswa tentang penggunaan metode

Active Learning Tipe Active Knowledge Sharing pada kegiatan
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b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan I

Pelaksanaan tindakan pertama terdiri dari 1 kali tatap muka. Pada
pertemuan I, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok kemudian
membagikan lembaran pertanyaan atau kuis kepada setiap kelompok.
Materi pada pertemuan ke-1 mengenai perkembangan Islam pada zaman
Khulafavrrasyidin. Pada awal tatap muka, guru terlebih dahulu
menjelaskan secara singkat mengenai kepemimpinan Khalifah Abu Bakar
Ash-Shidiq. Siswa selanjutnya diminta untuk berdiskusi dalam
kelompoknya masing-masing mengenai kepribadian dan kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq. Dalam
lembaran kuis tersebut terdapat beberapa pertanyaan penuntun yang harus
didiskusikan dan di jawab oleh siswa. Pada kegiatan diskusi ini,
ditekankan pada siswa untuk saling membantu dan bertukar pengetahuan
baik antar anggota kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa
mendapat jawaban yang paling tepat dari permasalahan-permasalahan
-yang terdapat pada lembaran kuis tersebut. Setelah waktu untuk diskusi
kelompok selesai, guru membahas satu per-satu pertanyaan atau
permasalahan yang didiskusikan siswa dengan menunjuk salah satu
anggota kelompok kemudian meminta anggota kelompok lain batk dari
kelompok yang sama atau berbeda untuk menanggapi, menyanggah,
melengkapi ataupun mempertanyakan pendapat yang disampaikan siswa
tersebut. Pada diskusi kelas ini, guru tidak menyampaikan materi atau
menjawab permasalahan yang terdapat pada lembaran kuis. Semua

jawaban dari permasalahan yang terdapat pada lembaran kuis dijawab dan
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fasilitator diskusi dan membenarkan apabila terjadi kesalahan konsep yang

disampaikan oleh siswa.

Adapun data yang diperoleh pada siklus I adalah melalui hasil

observasi siswa yang dinilai dengan menggunakan lembar penilaian yang

telah disiapkan oleh peneliti. Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran,

maka diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Skor Capaian Tiap Indikator pada Keaktifan Siswa Siklus I

No Indikator Jumlah siswa yang Capaian
antusias Indikator (%)
1 | Menerima saran dan pendapat dari siswa yang 22 62,85
lain
2 | Mengikuti proses pembelajaran dengan baik 27 77,14
3 | Memberikan jawaban atas pertanyaan yang 13 37,14
diajukan baik oleh guru maupun teman yang lain
4 | Mematuhi semua aturan dalam proses 28 80
pembelajaran
5 | Menanggapi pendapat yang disampaikan siswa 20 57,14
lain
6 | Membantu teman lain menjawab atau 42,85
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan 15
materi pelajaran
7 | Mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan 51,42
atau pendapat baik yang disampaikan guru atau 18
teman lain.
8 | Bekerjasama dengan teman untuk 51,42
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan 18
materi pembelajaran.
9 | Melengkapi pendapat atau jawaban yang 34,28
disampaikan teman berkaitan dengan materi 12
pembelajaran.
10 | Berperan serta dalam kegiatan diskusi kelompok 22 62,85
dan diskusi kelas.
11 | Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 17 48,57
12 | Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 10 28,57
pembelajaran.
13 | Memecahkan permasalahan yang berkaitan 18 51,42

dengan materi pembeiajaran.

c. Refleksi Tindakan I

Hasil observasi pada tindakan siklus I, menunjukan aktifitas siswa
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Knowledge Sharing masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Dari
hasil pengamatan yang di peroleh, keaktifan siswa untuk bertanya, membantu
berperan serta dalam diskusi belum mencapai indikator yang ditentukan.
Siswa kurang berperan serta dalam diskusi kelompok 37,14%, mengajukan
usulan atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran dengan
perseniase yang sangat tipis yaitu 28,57%, memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun teman yang lain dengan
persentase 37,14% .

Hasil tersebut menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam belajar
Tarikh kurang maksimal, hal tersebut disebabkan guru kurang dalam
mengajak siswa untuk mengamati atau ‘mengobservasi permasalahan yang
sedang dipelajari sehingga masih banyak siswa yang ngobrol dan main
sendiri, sehingga upaya untuk mengaktifkan belajar siswa belum berhasil.
Oleh kamna itu perlu adanya perbaikan untuk tindakan selanjutnya, terutama
untuk meningkatkan siswa bertanya dan mengungkapkan pendapat.

Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I adalah sebagai
berikut:

1) Sebagian besar siswa belum membaca dan mempelajari materi
tentang perjuangan Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq yang
menyebabkan siswa tidak menguasai materi dengan baik dan
tidak mampu menjawab pertanyaan.

2) Kurang adanya penckanan pada siswa untuk saling membantu

sehingga beberapa siswa lebih senang bekerja secara individual
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3)

kelompoknya sehingga diskusi kelompok juga tidak berjalan
dengan baik.

Kurang adanya penekanan pada siswa untuk meningkatkan minat
baca di rumah. Oleh karena itu, guru memerintabkan kepada
siswa untuk membaca materi selanjutnya di rumah dan mencari
materi Khulafaurrasyidin dari berbagai sumber, internet maupun

buku-buku sejarah Islam.

C. Data Siklus II

a. Perencanaan Tindakan II

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan I, maka

perencanaan tindakan untuk siklus II meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, siswa belum

2)

membaca materi tentang Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq
sehingga penguasaan materi kurang. Sebagai hasil tindgk lanjut
hasil refleksi I, maka para siswa diberi waktu 5 menit untuk
membaca dan mempelajari kembali tentang materi Khalifah Umar
Bin Khattab.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, kurangnya
penekanan terhadap siswa untuk saling membantu dan bertukar
pendapat schingga siswa lebih memilih untuk belajar secara
individual. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus I, maka pada

awal dan selama proses pembelajaran guru berkeliling ke setiap
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dan bertukar pendapat schingga diskusi kelompok dan diskusi

kelas berjalan dengan baik.

b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan II

Pelaksanaan tindakan pada' siklus kedua pada dasarnya sama
dengan pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing, akan tetapi pada
tindakan kedua ini ada sedikit perbedaan dengan tindakan pertama yaitu
pada tindakan kedua ini guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membuka buku paket selama 5 menit. Proses pembelajaran pada
tindakan kedua ini mempelajari tentang Khalifah Umar Bin Khattab.

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua merupakan hasil refleksi
dari siklus pertama. Refleksi dari siklus pertama bertujuan untuk
mengetahui hal-hal yang dianggap sebagai kekurangan pada tindakan
pertama dan membutuhkan adanya perbaikan pada siklus kedua antara
lain terkait materi yang belum dipelajari sehingga tingkat pemahaman
siswa terhadap materi kurang yang mengakibatkan kegiatan diskusi
kelompok tidak berjalan dengan baik. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi
siklus pertama, maka pada siklus I guru menekankan kepada siswa untuk
membaca materi sebelumnya dirumah tentang perjuangan Umar Bin
Khattab schingga siswa dapat mempelajari materi dengan cukup baik
pada saat diskusi kelompok.

Kekurangan lain yang ditemukan pada siklus I yaitu kurangnya

penekanan terhadap siswa untuk saling membantu dan bertukar pendapat
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mengatasi masalah tersebut, maka pada awal dan selama proses
pembelajaran guru berkeliling ke setiap kelompok untuk menekankan
pada siswa untuk saling membantu dan bertukar pendapat sehingga
diskusi kelompok dan diskusi kelas berjalan dengan baik, Pelaksanaan
tindakan kedua dimulai dengan memberikan beberapa pertanyaan dan
permasalahan pada setiap kelompok bersumber dari lembaran pertanyaan
yang telah dibagikan. Pertanyaan dan permasalahan dikemas dalam
lembar diskusi yang harus diselesaikan oleh masing-masing kelompok.
Pada kegiatan diskusi, apabila kelompok tidak dapat menyelesaikan
persoalan yang didapat, maka setiap kelompok diperbolehkan untuk
meminta bantuan pada kelompok lain yang dapat menyelesaikan
persoalan tersebut.

Pada diskusi kelas dilakukan pembahasan terhadap persoalan yang
digjukan guru pada setiap kelompok. Guru meminta salah satu anggota
kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya, kemudian
meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan baik bertanya,
menyanggah atau melengkapi hasil diskusi kelompok tersebut.

Adapun data yang diperoleh pada siklus II adalah melalui hasil
observasi siswa yang dinilai dengan menggunakan lembar penilaian yang
telah disiapkan oleh peneliti. Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran,
maka diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Skor Capaian Tiap Indikator pada Keaktifan Siswa Siklus II

No Indikator Jumlah siswa | Capaian Indikator
yang antusias (%)
1 | Menerima saran dan pendapat dari siswa yang 26 74,28
lain
2 | Mengikuti proses pembelajaran dengan baik 30 85,71
3 | Memberikan jawaban atas pertanyaan yang 16 45,71
disinkan baik oleh csuru maupun teman vane lain.




Mematuhi semua aturan dalam proses 31 88,57
pembelajaran

Menanggapi pendapat yang disampaikan siswa 21 60
lain

Membantu teman lain menjawab atau 48,57
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan 17
materi pelajaran

Mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan atau 62,85
pendapat baik yang disampaikan guru atau teman 22
lain.

Bekerjasama dengan temnan untuk menyelesaikan 65,71
permasalahan berkaitan dengan materi 23
pembelajaran.

Melengkapi pendapat atau jawaban yang 54,28
disampaikan teman berkaitan dengan materi 19
pembelajaran.

10

Berperan serta dalam kegiatan diskusi kelompok 25 71,42
dan diskusi kelas.

11

Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 21 60

12

Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 22 62,85
pembelajaran.

13

Memecahkan permasalahan yang berkaitan 24 68,57
dengan materi pembelajaran.

c. Refleksi Tindakan II

Persentase capaian penilaian observasi kemampuan afektif siswa
pada siklus II yang meningkat jika dibandingkan dengan capaian pada
siklus 1 disebabkan materi pada siklus II yaitu mengenai perjuangan
Khalifah Umar Bin Khattab. Guru.membcrikan kesempatan kepada siswa
untuk membaca buku paket selama 5 menit dengan materi perjuangan
Umar bin Khattab dengan tujuan siswa dapat menguasai materi dengan
baik. Penguasaan materi akan menyebabkan siswa lebih antusias untuk
mengerjakan lembaran kuis, sehingga diskusi baik kelompok maupun
kelas dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, secara umum capaian semua indikator

kemampuan afektif berdasarkan hasil observasi mengalami peningkatan
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kelas indikator 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13, masih di bawah rata-rata.
Keenam indikator keaktifan siswa yang capaiannya masih di bawah rata-
rata berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan
berupa pertanyaan, dukungan, atau sanggahan terhadap pendapat siswa
lain serta kemampuan siswa dalam bekerjasama untuk menyelesaikan
permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran. Capaian nilai
beberapa indikator keaktifan siswa yang masih di bawah rata-rata antara
lain disebabkan karena alokasi waktu pembelajaran terfokus pada
lembaran kuis yang persoalannya terlalu banyak untuk dipelajari sehingga
waktu untuk diskusi kelas sangat singkat. Tanggapan berupa pertanyaan,
sanggahan, atau dukungan terhadap pendapat yang disampaikan siswa lain
tidak mendapat kesempatan untuk menanggapi. Berdasarkan catatan
tambahan selama proses belajar mengajar siklus II menunjukkan bahwa
beberapa siswa masih terfokus untuk menyelesaikan lembaran pertanyaan
pada diskusi kelompok. Waktu diskusi kelompok yang terlalu lama
mengakibatkan waktu untuk diskusi kelas sangat singkat.
Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus 1 adalah sebagai
berikut :
1) Setelah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuka
buku paket selama 5 menit, maka pada saat diskusi kelompok, siswa

terfokus pada pengisian lembaran pertanyaan diskusi kelompok yang
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2) Kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan masih kurang karena
waktu untuk diskusi kelas sangat singkat sehingga tanggapan dari siswa
dibatasi pada satu atau dua orang siswa.

3) Untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran Tarikh ini,
guru dan peneliti setuju untuk memberikan sedikit tayangan film singkat
kepada siswa sebelum memulai diskusi kelompok dengan materi

Perjuangan Khalifah Umar Bin Khattab dan Khalifah Usman bin ‘Affan.

D. Data Siklus III
a. Perencanaan Tindakan I
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan II, maka
perencanaan tindakan untuk siklus ITf meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, Untuk lebih
meningkatkan pemahaman siswa pada pelajaran Tarikh, guru
dan peneliti setuyju untuk memberikan sedikit tayangan film
singkat kepada siswa sebelum memulai diskusi kelompok
dengan materi Perjuangan Khalifah Umar Bin Khattab dan
Khalifah Usman bin ‘Affan.

2) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, waktu untuk
persentasi sangat singkat sehingga kesempatan siswa untuk
memberikan tanggapan pada pendapat yang disampaikan siswa
lain menjadi berkurang. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi

siklus 11, maka waktu untuk diskusi kelompok dibatasi selama
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b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan III

Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga pada dasarnya sama
dengan pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing, akan tetapi pada
tindakan ketiga ini ada sedikit perbedaan dengan tindakan pertama dan
kedua yaitu pada tindakan ketiga sebelum memulai diskusi kelompok,
guru memberikan sebuah film singkat pada materi petjuangan Khalifah
Umar bin Khattab dan Khaifah Usman Bin ‘Affan yang bisa menimbulkan
stimulus yang positif dan menarik bagi siswa untuk dibahas dan dipabami.
Pemahaman dan penguasaan materi akan menyebabkan siswa lebih
antusias untuk mengetahui tentang materi tersebut, sehingga diskusi baik
kelompok maupun keilas dapat berjalan dengan baik.

Lembaran kuis dibagikan pada masing-masing kelompok dengan
isi pertanyaan gabungan dari materi Khalifah Umar Bin Khattab dan
Khalifah Usman Bin ‘Affan sehingga diingatkan kembali pada materi lalu
menjadikan perhatian siswa terfokus pada diskusi lembar kerja kelompok.
Proses pembelajaran pada tindakan ketiga ini mempelajari tentang
perjuangan Khalifah Umar bin Khattab dan Khalifah Usman Bin “Affan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga merupakan hasil
refleksi dari siklus kedua. Refleksi dari siklus kedua bertujuan untuk
mengetahui hal-hal yang dianggap sebagai kekurangan pada tindakan
kedua dan membutuhkan adanya perbaikan pada siklus ketiga antara lain

terkait perhatian siswa terfokus pada buku paket dan lembaran pertanyaan
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diskusi kelas menjadi berkurang. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi
siklus II, maka pada materi Khalifah Umar Bin Khattab dan Khalifah
Usman Bin ‘Affan diberikan film singkat dengan tujuan fokus pada
materi dan fokus pada pengerjaan lembaran kuis yang telah dibagikan
pada tiap kelompok sehingga semua anggota kelompok terlibat dalam
diskusi kelompok untuk menjawab atau menyelesaikan pertanyaan dan
permasalahan yang ada dalam lembaran kuis tersebut. Adanya lembar
kerja kelompok memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dan
bertukar pengetahuan dengan anggota kelompoknya maupun dengan
kelompok lain sehingga diskusi kelompok dapat berjalan dengan baik.
Upaya perbaikan pada siklus ketiga juga dilakukan terhadap
waktu untuk diskusi kelas sangat singkat sehingga kesempatan siswa
untuk memberikan tanggapan pada pendapat yang disampaikan siswa lain
menjadi berkurang. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, maka
waktu untuk diskusi kelompok dibatasi selama 15 sampai 20 menit
sehingga waktu untuk diskusi kelas lebih lama. Pelaksanaan tindakan
ketiga dimulai dengan memberikan beberapa pertanyaan dan
permasalahan pada setiap kelompok bersumber dari buku paket dan
tayangan film. Pertanyaan dan permasalahan dikemas dalam lembar
diskusi dan lembar kerja yang harus diselesaikan oleh masing-masing
kelompok. Pada kegiatan diskusi, apabila kelompok tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang didapat, maka setiap kelompok
diperbolehkan untuk meminta bantuan pada kelompok lain yang dapat

menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada diskusi kelas dilakukan
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kelompok. Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk

membacakan hasil diskusi kelompoknya, kemudian meminta kelompok

lain untuk memberikan tanggapan baik bertanya, menyanggah atau

melengkapi hasil diskusi kelompok tersebut.

Adapun data yang diperoleh pada siklus III adalah melalui hasil

observasi siswa yang dinilai dengan menggunakan lembar penilaian yang

telah disiapkan oleh peneliti. Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran,

maka diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Skor Capaian Tiap Indikator pada Keaktifan Siklus III

No Indikator Jumlah siswa | Capaian Indikator
yang antusias (%)
1 | Menerima saran dan pendapat dari siswa yang 30 85,71
lain
2 | Mengikuti proses pembelajaran dengan baik 34 97,14
3 | Memberikan jawaban atas pertanyaan yang 25 71,42
diajukan baik oleh guru maupun teman yang lain.
4 | Mematuhi semua aturan dalam proses 34 97.14
pembelajaran
5 | Menanggapi pendapat yang disampaikan siswa 24 68,57
lain
6 | Membantu teman lain menjawab atau 82.85
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan 29
materi pelajaran
7 | Mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan atau 74,28
pendapat baik yang disampaikan guru atau teman 26
lain.
8 | Bekerjasama dengan teman untuk menyelesaikan 85,71
permasalahan berkaitan dengan materi 30
pembelajaran.
9 | Melengkapi pendapat atau jawaban yang 71,42
disampaikan teman berkaitan dengan materi 25
pembelajaran.
10 | Berperan serta dalam kegtatan diskusi kelompok 33 94,28
dan diskusi kelas.
11 | Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 27 77,14
12 | Mengajukan usulan berkaitan dengan materi 26 74,28
pembelajaran.
13 | Memecahkan permasalahan yang berkaitan 28 80
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¢. Refleksi Tindakan IIT

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Tarikh pada siklus III jika
dilihat dari tiap indikator berkisar antara 68,57 - 97,14%, angka tersebut
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada
siklus I dan siklus I1.

Meningkatnya nilai semua aspek dan indikator pada siklus III
ini karena pada siklus ketiga ini diberikan sebuah film singkat tentang
perjuangan Khalifah Umar Bin Khattab dan Khalifah Usman bin ‘Affan
dan dilengkapi dengan lembaran pertanyaan atau kuis kerja kelompok
berisi permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan dalam
kelompok tersebut. Lembar kerja kelompok berisi materi mengenai
perjuangan Khalifah Umar Bin Khattab dan Khalifah Usman bin ‘Affan.
Penyampaian materi dengan diberikannya tayangan film singkat membuat

diskusi kerja kelompok siswa lebih fokus, baik, dan terarah.

E. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan setelah tindakan
I dan II tentang penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing
dalam rangka untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
Tarikh, dapat diperoleh informasi sebagai berikut:
a. Hasil Wawancara Guru
Berdasarkan hasil wawancara guru tentang penggunaan

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing diperoleh informasi
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strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. Guru biasanya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi sedethana.
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing
memungkinkan siswa untuk siap menerima materi pembelajaran dengan
cepat karena pada strategi ini, gurd memberikan beberapa pertanyaan
yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Penggunaan strategi
pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat membentuk kerjasama
siswa sebab dalam strategl ini siswa Jituntut mmtuk berdiskusi dan
bekerjasama dengan anggota kelompoknya schingga dapat menyelesaikan
pennasalahan—permasalahan berkaitan dengan materi pembelajaran.
Melalui kegiatan diskusi tersebut siswa mengembangkan kemampuannya
Jalam menunjukkan penerimazn dengan mengiyakan, mendengarkan, dan
menanggapi sesuatl (receiving), berperan serta dalam diskusi melalui
kegiatan menanggapi (responding), mendukung atau menentang suatt
gagasan (valuing) mendiskusikan permasalahan, merumuskan masalah,
dan kemampuan dalam mencari penyelesaian cuatu masalah
(characterizing). Kelima aspek kemampuan yang diperoleh melalui
penggunaan strategl pembelajarant Active Knowledge Sharing (Saling
Tukar Pengetabuan) merupakan aspek-aspekK kemampuan Siswa dalam
ranah afektif, oleh karena itu penggunaan strategl pembelajaran Active
Knowledge Sharing dapat meningkatkan keaktifan siswa. Penggunaan
strategl pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran Tarikh untuk me ingkatkan keaktifan

siswa dan menjadi pelengkap referensi bagi Guru.
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b. Hasil wawancara Siswa

Berdasarkan hasil wawancara siswa tentang penggunaan
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing diperoleh informasi
bahwa siswa menyukai penggunaan strategi pembelajaran Active
Knowledge Sharing (100% responden). Berdasarkan informasi yang
diperoleh bahwa melalui kegiatan saling tukar pendapat siswa dapat lebih
leluasa menyampaikan pendapatnya (85,29% responden), berani
menanggapi pendapat temannya (85,29%), serta dapat bekerjasama
dengan siswa lain untuk menyelesaikan permasalah berkaitan dengan
materi pembelajaran (85,29%).

Berdasarkan wawancara tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Active
Knowledge Sharing dapat membantu siswa mencapat tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik untuk
melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya membaca dan
mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih
berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan masalah-
masalah tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran yang akhirnya
dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan
afektif siswa dapat diketahui bahwa capaian keaktifan siswa pada siklus
111 sudah sepenuhnya dapat mencapai prosentase capaian target yang telah
ditargetkan. Dengan demikian, tindakan dalam rangka meningkatkan

keaktifan siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran Active
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ditentukan, oleh karena itu penelitian imi tidak dilanjutkan lagi untuk

siklus berikutnya.

F. Pembahasan

Pada observasi sebelum tindakan, semua aktifitas siswa diamati
oleh observer. Dan pada observasi tersebut siswa belum terlihat antusias
untuk mengikuti pelajaran Tarikh dengan metode Active Knowledge
Sharing karena metode ini baru diterapkan kepada siswa.

Ketercapaian target yang telah ditentukan pada variabel yang
diukur dapat dilihat dengan membandingkan prosentase yang diperoleh
dari berbagai sumber data dengan prosentase target yang telah ditentukan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari tiap-tiap metode baik dari hasil
observasi maupun wawancara masing-masing menunjukkan ada
peningkatan keaktifan siswa untuk setiap siklusnya. Dalam hal ini data
terkait dengan peningkatan keaktifan siswa yang menjadi fokus dan
tujuan utama penelitian.

Kesesuaian peningkatan prosentase yang tergjadi pada setiap
siklusnya dari hasil observasi menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan keaktifan siswa melalut
penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing sudah
berhasil dan mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara baik dari siswa maupun guru yang menunjukkan
bahwa tindakan yang dilakukan berupa penggunaan strategi pembelajaran

Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan keaktifan siswa. Dengan
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observasi maupun wawancara menunjukkan ada kesesuaian hasil. Hal ini
berarti bahwa data hasil penelitian tentang peningkatan keaktifan siswa
dapat dikatakan valid. Berdasarkan analisis seluruh hasil penelitian yang
diperoleh melalui tahap metode observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing
dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Pada tindakan siklus I, kegiatan pembelajaran di kelas dengan
materi pelajaran Khulafaurrasyidin menggunakan metode Acfive Learning
Tipe Active Knowledge Sharing, yaitu dengan mengajak siswa untuk
menganalisa permasalahan, bertukar pikiran pengetahuan dengan teman,
kerjasama dengan kelompok lain serta menyimpulkan. Menunjukkan
bahwa upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa belum berhasil secara
maksimal, terlibat dari kurangnya siswa yang kurang aktif dalam diskusi
kelompok, bertanya maupun menanggapi hasil diskusi kelompok. Dan
hasil persentase aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran tarikh
adalah sebagai berikut:

Persentase jumlah siswa = 680 = 52,30 %
Jumlah item pengamatan 13

Pada siklus 11, upaya guro meningkatkan keaktifan belajar siswa
mengalami peningkatan. Kenyataan menunjukan, dari data yang di
peroleh keaktifan belajar siswa lebih baik dari pada pembelajaran siklus L
Kegiatan pembelajaranya hampir sama dengan siklus I, hanya saja isi
materi yg berbeda yaitu membahas tentang Khalifah Umar Bin Khattab.
Dengan tindakan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

membuka buku paket sclama 5 menit. Adapun hasil persentase aktifitas
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Persentase jumlah siswa = 848,57 = 65,27%
Jumlah item pengamatan 13

Pada siklus III, Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga pada
dasarnya sama dengan pelaksanaan tindakan siklus pertama, akan tetapi
pada tindakan ketiga ini ada sedikit perbedaan dengan tindakan pertama
dan kedua yaitu pada tindakan ketiga sebelum memulai diskusi kelompok,
guru memberikan sebuah film singkat pada materi perjuangan Khalifah
Umar bin Khattab dan Khaifah Usman Bin ‘Affan yang bisa menimbulkan
stimulus yang positif dan menarik bagi siswa untuk dibahas dan dipahami.
Pemahaman dan penguasaan materi akan menyebabkan siswa lebih
antusias untuk mengetahui tentang materi tersebut, sehingga diskusi baik
kelompok maupun kelas dapat 'beljalan dengan baik. Adapun hasil
persentase aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran tarikh adalah
sebagai berikut:

Persentase jumlah siswa = 1060 = 81,54 %
Jumlah item pengamatan 13

Dalam penelitian ini pada dasamya mencari langkah-langkah yang
efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa kelas X PM 1 SMK
Muhammadiyah 2 Bantul melalui metode Active Learning. Selama
penelitian, strategi pembelajaran yang  digunakan adalah Active
Knowledge S‘haring yang sesuai dengan pendekatan Active Learning.
Metode ini sangat membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar

secara individu, maupun kelompok. Berikut hasil persentase keseluruban
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Sebelum tindakan Siklus I Siklus I Siklus IH

41,75 % 52,30 % 65,27 % 81,54 %

Pada sebelum tindakan, persentase aktifitas siswa 41,75%, dan
persentase tersebut meningkat 10,55% setelah diberi tindakan pada siklus I
dengan persentase pada siklus I yakni 52,30%. Dari siklus I meningkat
12,97% setelah diberi tindakan siklus IT dengan persentase yakni 65,27%.
Dari siklus II meningkat drastis 16,27 setelah diberikan tindakan siklus III
dengan persentase 81,54%. Secara umum nilai keaktifan siswa pada siklus
III mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada pra siklus,
siklus I, dan siklus II.

Melihat kenyataan diatas, ternyata dengan metode Active Learning
Tipe Active Knowledge Sharing cukup efektif dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada pelajaran tarikh. Metode Active Learning Tipe
Active Knowledge Sharing ini memberikan manfaat dan disenangi oleh
para siswa karena dengan metode tersebut salah satu siswa yang rajin
dapat lebih aktif memberikan kontribusi kepada teman yang belum
mengetahui dan memahami materi Tarikh (Sharing). Oleh karena itu,
berbagi pengetahuan sesama teman sangat membantu dalam proses
pembelajaran. Metode Active Learning Tipe Active Knowledge Sharing ini
berbeda dari metode biasanya. Guru hanya menjadi fasilitator dan tidak
banyak memberikan materi karena siswa diperintahkan untuk mencari
materi selain dari buku paket, misalnya dari internet atau buku-buku

sejarah Islam yang mendukung materi Tarikh tersebut. Dan siswa akan
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